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Abstrak 
Minat wisatawan terus meningkat membuat perkembangan pariwisata 
khususnya di bidang jasa perhotelan dan resot semakin diperhatikan. 
Perkembangan hotel resort itu juga mulai berkembang di kota-kota besar, 
salah satunya kota Batam. Kawasan Palm Spring merupakan salah satu 
kawasan wisata di Nongsa, Batam. Hotel Resort dilengkapi dengan fasilitas-
fasilitas penunjang. Hotel resort bukan bangunan saja yang perlu diperhatikan 
tetapi aspek ruang luar juga harus diperhatikan untuk menjadi daya tarik 
pengunjung. Makalah ini dibuat dengan maksud menformulasikan   
perancangan ruang luar pada   hotel   resort dan penambahan konsep 
arsitektur tropis. Penulisan perancangan ruang luar hotel resort di Batam ini 
dikembangkan berdasarkan hasil kajian studi pustaka dan survey lapangan 
Pengembangan rancangan ruang luar hotel resort dari studi preseden menjadi 
salah satu pertimbangan tercipta usulan rancangan ruang luar hotel resort 
dengan penerapan konsep arsitektur tropis. 
 
Kata kunci: ruang luar, desain tropis, hotelresort, Batam. 
 
 
1.  Pendahuluan  
Kawasan Palm Spring Batam Development ini direncanakan sebagai kota mandiri 
oleh pengembangnya. Kawasan ini merupakan salah satu tujuan wisata yang ada di 
Nongsa,  Batam. Berdasarkan data statistik pariwisata batam menunjukan bahwa 
banyaknya wisatawan yang berkunjung ke batam meningkat sebesar 0,7 % - 1 % setiap 
tahunnya. Sedangkan dalam satu dekade terakhir hanya terdapat empat buah hotel di 
sekitar kawasan tersebut. Perancangan hotel resort bertujuan untuk membantu 
memenuhi akomondasi wisatawan yang datang. 
Besar luas tapak sebesar 79.000 m2  dengan Koefisien Dasar Bangunan (KDB): 
45 %, maka luas dasar bangunan yang dapat dibangun maksimal sebesar 35.550 m², 
GSB: 4 m, dan  dengan  ketinggian  maximal  50  m  atau  Ketinggian  Lantai  Bangunan  
(KLB)  maximal sebesar 1. Penerapan konsep bangunan memiliki pengaruh terhadap 
jumlah pengunjung yang akan menginap nantinya, begitu pula dengan desain tapak yang 
akan mempengaruhi lingkungan sekitar. Umumnya peletakan hotel resort jauh dari pusat 
kota karena difungsikan sebagai tempat peristirahatan atau liburan. Penginapan di 
kawasan Nongsa saat ini belum memiliki karakter yang kuat. Saat ini banyak 
perancangan hotel resort hanya mementingkan orientasi bangunan saja, tanpa melihat 
aspek lain salah satunya iklim mikro pada tapak, pemanfaatan ruang luar dan karakter 
bangunan sekitar tapak. Rancangan ruang luar yang memperhatikan: jenis tanaman pada 
tapak, kondisi tanah, hasil survey berupa tanah yang tidak berkontur, penentuan fasilitas 
di ruang luar dengan penerapan arsitektur tropis. Manfaat yang diharapkan dari tulisan ini 
adalah sebagai bahan pertimbangan dalam mendesain ruang luar hotel resort di Batam. 
Seminar Nasional Cendekiawan ke 5 Tahun 2019 ISSN (P) : 2460 - 8696 
Buku 1: ”Teknologi  dan Sains“ ISSN (E) : 2540 - 7589 
 
1.8.2 
 
2.  Studi Pustaka  
Hotel resort telah memiliki beberapa acuan dalam mendesain nya yaitu: Kriteria 
pada peraturan menteri pariwisata dan ekonomi kreatif tentang standar usaha hotel, 
Berdasarkan buku Fred Lawson “Hotel Resort Planning, Design and Refurbish” dan 
beberapa hasil kajian dari jurnal. 
Berdasarkan peraturan menteri pariwisata dan ekonomi kreatif republik indonesia 
nomor pm.53/hm.001/mpek/2013 tentang standar usaha hotel terdapat beberapa aspek 
yang perlu diterapkan sebelum mendesain tapak hotel, yaitu: 1. Jenis penanda arah 
pada tapak 2. Jenis taman atau landscape 3. Jenis sarana olahraga dan rekreasi. 
Berdasarkan   prinsip   arsitektur   tropis, (DR. Ir. RM. Sugiyanto): 1. Kenyamanan 
thermal, 2. Aliran udara melalui bangungan, 3.Pemanfaatan sinar matahari, 4.Radiasi 
panas sinar matahari) 
Berdasarkan  buku  (Lawson,1995)   Terdapat 11 aspek yang harus diterapkan ke 
dalam mendesain hotel resort, yaitu: beberapa bagian, yaitu: 1. Kategori Hotel, yaitu 
menjelaskan mengenai lokasi tapak,   2.Jenis   Hotel, yaitu   pengelompokan   hotel   
berdasarkan   lokasi   perancangan, 3. Penetuan zoning berdasarkan kelompok kegiatan 
dan pengelola hotel resort, 4.Penentuan fasilitas   hotel   sesuai   dengan   klasifikasi,   
5.Merancang   tapak   dengan   memperhatikan pengembangan    lokasi,    pengelola    
operasional,    perancangan    ruang    dalam,    ruang luar, 6.Penentuan pintu masuk 
utama, lobby, pengelola, sirkulasi tamu dan sirkulasi service, 7.Membuat  perhitungan  
luas  unit  kamar  hotel  dan  cottage  beserta  dengan  peletakan furniture,  8.Penentuan  
fasilitas  public,  9.Penentuan  masa  bangunan  back  of  the  house, 10.Penentuan 
utilitas pada bangunan hotel resort, 11.Pemeliharaan bangunan. 
Berdasarkan buku  (Lawson,1995) dalam penentuan fasilitas publik terdapat 6 
aspek dalam penerapan ke dalam desain hotel resort, yaitu: 1. Luas Ketentuan, 2. 
Pelayanan makanan, 3. Lounge and bar, 4. Conference, banqueting and function rooms. 
Berdasarkan beberapa studi pustaka diatas maka dapat disimpulkan dalam 
merancang ruang luar dengan menerapkan pendekatan arsitektur tropis yaitu: Jenis 
hotel, survey lokasi, luas lahan perancangan, penentuan zoning, jenis tanamanan, 
penentuan fasilitas, pemanfataan ruang luar dan konsep pendekatan arsitektur tropis. 
 
 
3.  Metodologi Penelitian  
Metode penelitian makalah ini menggunakan studi pustaka adalah kajian teoritis, 
referensi serta literatur ilmiah lainnnya yang berkaitan dengan budaya, nilai dan norma 
yang berlaku. Beberapa kajian teoritis menjadi landasan dalam mengambil kesimpulan 
penelitian makalah ini, yaitu: 1. Tentang peraturan menteri mengenani standar usaha 
hotel, 2. Prinsip arsitektur tropis menurut DR. Ir. RM. Sugiyatmo 3. Fred Lawson (1995). 
Berdasarkan ketiga studi pustaka tersebut dilakukan analisisis lebih mendalam dan 
disimpulkan sebagai satu metode yang khas sesuai dengan lokasi dan pendekatan 
arsitektur tropis. 
 
 
4.  Hasil dan Pembahasan  
Berdasarkan  studi  pustaka  dan  metodologi  diatas  terdapat  beberapa  langkah  
yang  perlu diperhatikan dalam mendesain ruang luar hotel resort, yaitu: 
1. Jenis Hotel:  Beach resort hotel, karena lokasi yang dekat dengan pantai. Jenis hotel 
juga dapat mempengaruhi jenis fasilitas di hotel resort tersebut. 
2. Survey  Lokasi:  untuk  mengetahui  kondisi  existing  dan  wawancara  warga  sekitar  
serta mendapatkan  data  sekunder.  Berdasarkan  hasil  survey  lokasi  mendapatkan  
beberapa informasi, yaitu: 
 Tanah  di  daerah  tapak  mengandung  unsur  bebatuan  dan  dapat  diolah  
menjadi  batu granit 
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 Jenis tanah di lokasi merupakan tanah merah dan keras 
 Perilaku air laut nya terbilang tenang atau tidak berombak 
 Rawan bencana erosi. 
3. Perancangan  tapak  ini  dibangun  sesuai  dengan  zonasi  Rencana  Detail  Tata  
Ruang (RDTR)  yaitu  termasuk  ke  dalam  zona  pariwisata.  Fungsi  tapak  untuk  
akomodasi penginapan yaitu  hotel resort.  Memiliki  lahan  luas  lahan sebesar  79.000 
m2  /  7,  9 Ha, dengan ketentuan: 
 KDB (Koefisien Dasar Bangunan)     : 45% x 79.000 = 35.550 m2 
 KDH (Koefisien Dasar Hijau)             : 30% x 79.000 = 23.700 m2 
 KLB (Koefisien Lantai Bangunan)      : 1 
 KB (Ketinggian Bangunan)                : 50 m 
 GSP (Garis Sepadan Pantai)             : 20 (minimum) 
 GSB (Garis Sepadan Bangunan)      : 0,5 x 8 = 4 m 
 Zonasi                                                : Pariwisata 
 Gambar berikut merupakan luas lahan: 
 
Gambar 4.1. Ukuran pada tapak 
Luas lahan perancangan hotel resort telah ditetepkan area ground floor sesuai dengan 
fungsi massa bangunan, Massa bangunan yang termasuk ke area ground floor adalah 
 Luas massa bangunan hotel                           : 8.871 m2 
 Luas massa bangunan fasilias penunjang      : 1.115 m2 
 Luas massa bangunan cottage                       : 3.204 m2   
 
4. Penentuan Zonasi 
Penempatan zonasi bangunan berdasarkan sesuai dengan fungsi bangunan. 
Lokasi tapak hanya dapat diakses melalui satu jalur yaitu jalan Hang Lekui. Kendaraan 
pribadi yang masuk ke dalam tapak akan dibatasi dan di ganti dengan menggunakan 
fasilitas hotel yaitu dengan buggy car. Sehingga, akses di dalam tapak hanya 
menggunakan fasilitas dari hotel saja. Massa bangunan hotel terletak di area depan 
tapak dan berorientasi ke arah laut, sedangkan massa bangunan villa tersebar di 
pesisir pantai dan massa bangunan fasilitas penunjang berada di dekat area hotel 
untuk mempermudah akses tamu yang menginap di hotel. 
 
Garis Sepadan 
Pantai (GSP) 
Garis Sepadan 
Bangunan (GSB) 
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Gambar 4.2. Zonasi pada tapak 
 
5. Jenis tanaman 
Perancangan taman yang berada di tapak terbagi menjadi dua, terdiri dari taman 
dalam dan taman luar. Taman luar sendiri memliki konsep taman tropis, dimana 
pengunjung dan tamu hotel dapat menikmati suasana tropis saat masuk ke dalam 
tapak perancangan. Berbagai macam jenis vegetasi beserta fungsi yang diterapkan 
pada luar atupun dalam tapak, yaitu:  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
Perancangan taman bertujuan untuk pengunjung merasa relax dan dapat 
menikmati suasana pantai, selain itu perlu didukung dengan adanya street furniture 
yaitu dengan menyediakan bangku taman atau meja taman sehingga pengunjung 
dapat duduk duduk santai sambil menikmati keindahan alam sekitar. Berikut beberapa 
merupakan street furniture pada tapak: 
 
 
6. Penentuan fasilitas  
Didalam perancangan hotel resort terdapat salah satu fungsi sarana olahraga 
dan rekreasi untuk para pengunjung, sehingga tamu yang menginap di hotel dapat 
menikmati fasilitas yang telah disediakan. Fasilitas yang akan di desain ini pun perlu 
diperhatikan yaitu: 
 Penyediaan sarana olahraga di dalam tapak sendiri terdapat area kolam renang 
dewasa dan kolam renang anak. 
Pohon Meranti: 
berfungsi sebagai 
mengurangi 
kebisingan dan 
mencegah polusi. 
Gambar 4.3 
Pohon Meranti  
Sumber: https://www.antijamur.net/kayu-
nyatoh-1431.html 
Gambar 4.4 
Pohon Palem 
http://www.javalandscape.com/wp-
content/uploads/2018/05/pohon-palem-di-
bandarlampung-dipindahkan.jpg 
Gambar 4.5. Kursi Taman 
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  
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 Penyediaan area playground untuk bermain anak. 
 Penyedian area watersport: area yang dapat melakukan olahraga air di area sekitar 
pantai tidak hanya disediakan untuk pengunjung hotel tetapi juga dibuka untuk 
umum. 
7. Pemanfaatan ruang luar 
Hotel resort bukan bangunan saja yang perlu diperhatikan tetapi aspek ruang 
luar juga harus diperhatikan untuk menjadi daya tarik pengunjung. Pemanfaatan ruang 
luar berupa area openspace yang bisa digunakan untuk taman atau bisa juga untuk 
membuat acara-acara formal, seperti wedding, dan lain-lain. Di daerah Nongsa sendiri 
masih belum ada yang mendesain ruang luar sebagai open space yang memiliki 
multifungsi. 
 
 
 
8. Konsep Pendekatan: 
Konsep Arsitektur tropis merupakan suatu perancangan yang dipengaruhi oleh 
klimatologi lingkungan, ada beberapa prinsip arsitektur tropis, yaitu:  
 Sirkulasi Udara: Sirkulasi Udara pada tapak dapat di desain dengan menanam 
beberapa jenis vegetasi sesuai fungsi, yaitu vegetasi (pohon Meranti) untuk 
mencegah polusi, vegetasi penunjuk arah (pohon palem) ditanam sesuai dengan 
arah sirkulasi kendaraan.  
 Pemanfaatan Sinar Matahari: Peletakan zonasi bangunan berdasarkan orientasi 
sinar matahari sendiri. 
Gambar 4.6. Area playground dan kolam renang 
Gambar 4.7 
Outdoor Multifunction 
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5.  Kesimpulan  
Berdasarkan hasil analisa dan pembahasan dapat disimpulkan bahwa terciptanya 
ruang luar hotel resort dengan pendekatan arsitektur tropis di Nongsa, Batam yaitu: 
a) Jenis hotel, mempengaruhi jenis fasilitas yang akan tersedia nantinya. 
b) Survey lokasi, untuk mengetahui keadaan tanah, kontur, potensi kelebihan dan 
kekurangan pada lokasi. 
c) Luas lahan perancangan, untuk membatasi area bangunan permanen dan area ruang 
terbuka hijau berdaskan peraturan setempat. 
d) Penentuan zonasi, untuk mempermudah dalam merancang sesuai dengan fungsi 
bangunan. 
e) Jenis tanaman, untuk membantu  
f) Penentuan fasilitas, untuk memenuhi fungsi sarana olahraga dan rekreasi bagi 
pengunjung. 
g) Pemanfaatan ruang luar, untuk memaksimalkan fungsi ruang yang dijadikan sebagai 
outdoor multifunction. Menciptakan ruang luar yang multifungsi yaitu bisa dijadikan 
sebagai taman atau untuk acara-acara formal dan non formal, seperti weeding garden, 
gathering, yoga outdoor dan lain – lain. 
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